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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya prestasi bolavoli club gemna kota payakumbuh. maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui sebebrapa besar kontribusi kekuatan otot tungkai, dayaledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis floating. Janis penelitian ini adalahpenelitiankorelasional. Polulasi berjumlah 16 orang. Sampel dalam penelitian ini 16 orang pemain. Instrument penelitian yaitu: 1) kekuatan otot tungkai bawah dengan Tes leg and back dynamometer,  2) dayaledak otot lengan dengan tes lempar bola medicine, 3) kuoordinasi maata ttangan dengan test lemparr tangkapbola. 4) kemampuan servis floating dengan tes servis floating. Teknik analisis data menggunakan analisis data korelasi sederhana dan korelasi berganda. Hasil penelitian ini adalah: 1) Kekuatan otot tungkai bawah  memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis floating sebesar 54,10%. 2) Daayaledak ootot lengan meemberikan kontribusi terhadap kemampuan servis floating sebesar 45,95%. 3) Koordinasi mata tangan memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis floating sebesar 34,98%. 4) Kekuatan otot tungkai bawah, dayaledak otot lengan, dan koordinasi mata tangan memberikan kontribusi  secara bersama sama terhadap kemampuan servis floating sebesar 44,27%.

Kata Kunci : Kekuatan Otot Tungkai Bawah, Daya Ledak Otot Lengan, Koordinasi Mata-Tangan,  Servis Floating
Contribution Of Lower Leg Strength, Arrow Muscle Strength, And Matd Coordination On Floating Service Ability

ABSTRAK

The problem in this research is the decline in the achievement of Volleyball Club Gemna Payakumbuh. The purpose of this study was to determine how much the contribution of leg muscle strength, arm muscle movement and hand eye coordination to the ability to serve floating. The type of this research is correlational research. Pollulation numbered 16 people. The sample in this study was 16 players. The research instruments were: 1) the strength of the lower leg muscles using the leg and back dynamometer test, 2) the explosive power of the arm muscles with the medicine ball throwing test, 3) the coordination of the hands with the fishing ball test. 4) floating serviceability with floating service test. The data analysis technique used simple correlation data analysis and multiple correlation. The results of this study were: 1) The muscle strength of the lower limbs contributed to the floating service ability by 54.10%. 2) Daayaledak ootot arm contributed to the floating service ability by 45.95%. 3) Hand-eye coordination contributed 34.98% to the floating service ability. 4) The strength of the lower leg muscles, the power of the arm muscles, and the coordination of the hand eye joint contributed 44.27% to the floating service ability.

Keywords: Lower Leg Muscle Strength, Arm Muscles Explosive Power, Eye-Hand Coordination, Floating Service
PENDAHULUAN
Menurut Giatsis, G. (2003) “The  game  of  Beach  Volleyball  (BV)  had  a     significant  impact  on  the  promotion  of Volleyball in general over the last years”. Menurut Borràs, X., (2011) “Volleyball is an intermittent sport that combinesactive and passive phases of play. Exerciseperformed during the active phase is influencedby court size (9 m2), number of players (6 teamplayers), height of the net (2.43 m for male senior level),velocity of the ball and technique skills”. Menurut Lidor, R., & Ziv, G. (2010) “Training programs for adolescent volleyball players can benefit from the use of theoretical and practical knowledge from various related domains, among them exercise  physiology,  kinesiology,  measurement  and  evaluation  in  sport,  motor development, and sports medicine”.

Menurut Rahmi, S. (2020) “The volleyball game is very much determined by the mastery of technique, teamwork tactics, and the players' physical  condition.  The  quality  of  the  game  is  mostly determined   by   the  perfection   of   expertise   of   basic techniques.    The    more    perfect    mastery   of  basic techniques, the more quality the game is displayed. The basic methods in volleyball are serving, passing, smash, blocking”.

Menurut Ningsih, T. G., (2020) “Agar bisa mencapai suatu prestasi yang maksimal dibutuhkan kemampuan fisik, teknik, taktik serta mental”. Menurut  Delextrat, A., (2008) “Pyysiological testing of team sport players is anessential component in the evaluation of trainingprograms and the assessment of players’ progressduring the season”. Menurut Hnatchuk, Y., (2018) “Increase of competition in volleyball at national and international levels calls for further improvement of leading experience and general scientific substantiation of the system of volleyball players training”. Menurut Elica, D (2018). “Within  physical  development ”.

Menurut Firmasari, N (2019) “Teknik dasar bolavoli merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam keterampilan bermain bolavoli, dengan teknik yang baik dan benar akan berdampak pada produktivitas dan efektivitas dalam permainan bolavoli”. Supaya dapat bermain bola voli dengan bagus, membutuhkan teknik dasar service, passing, smash, dan block .ini sesuai dengan ide permainan bola voli yaitu, dapat mematikan bola di petak lawan dengan mempertahankan bola supaya tidak mati dipetak kita. Salah satu teknik yang digunakan untuk dapat mematikan bola dipetak lawan adalah service. 

Menurut Khaidir, F (2020) “Servis merupakan salah satu teknik dalam permainan bolavoli”. Menurut Aziz, I. (2020) “Teknik dasar servis membutuhkan beberapa komponen yaitu kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan”
Dari wawancara yang dilakukan pada hari sabtu, 04 juli 2020 pukul 16.00 dengan pelatih bola voli club Gemna payakumbuh yaitu bapak Zul Efendi S.Pd. Dan kemudian penulis mendapatkan informasi prestasi bola voli yang pernah diraih atau dimenangkan, antara lain sebagai berikut: beberapa prestasi yang pernah diraih atlet bola voli putra club Gemna kota payakumbuh yaitu juara 1 open putra trikoba cup 2, juara 2 open turnamen bola voli sungai jilatang cup dan juara 1 putra turnamen voli ball payobasuang kota payakumbuh. 
Selanjutnya, pada saat melakukan latihan penulis melihat beberapa kelemahan pada saat atlet melakukan servis floating, kelemahan tersebut antara lain: 1) Point yang didapat oleh lawan lebih banyak dari kesalahan servis, 2) Bola tersangkut di net.Berdasarkan keterangan di atas, diduga bahwa permasalahan kurangnya kemampuan atlet bolavoli club Gemna Kota Payakumbuh dalam melakukan servis floating disebabkan oleh faktor kondisi fisik, terutama kekuataan otot tungkai bawah, dayaledak ototlengan, dan koordinasimatatangan. Kekuataan otot tungkai bawah berkaitan dengan posisi berdiri pemain pada saat pelaksanaan service. Daya ledak otot lengan berperan dalam gerakan lengan saat melakukan servis floating terdiri dari beberapa fase yaitu sikap tangan, lemparan bola, dan gerakan pukulan. Sedangkan koordinasi mata tangan memiliki peran saat perkenaan bola dengan tangan saat melakukan servis floating.
Teori yang dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Service Floating 

Menurut Nasriani (2019) “Servis adalah serangan pertama kali kedaerah lawan”. Floating Service ialah salah satu  macam servis yang dikembangkan dikarenakan kesulitan lawan dalam menghadapi servis terletak pada sifat  bola yang mengapung/mengambang, serta jalannya bola pada lintasan lurus, kecepatan yang tidak teratur, bola sering melayang ke kiri dan ke kanan. Menurut Nasrullah, N.(2020) “Servis merupakan hal yang penting dalam permainan bolavoli, servis juga dilakukan semua pemain bolavoli, karena servis ialah salah satu teknik yang digunakan untuk memulai permainan dan servis juga merupakan serangan awal yang dilakukan pemain tanpa bantuan team”.
Menurut Kunto (2020) servis floating adalah servis yang tidak mengandung spin. Bola seakan-akan melayang, tanpa berputar sama sekali. Secara umum, bola itu melayang, kadang berubah arah, vertikal ataupun horisontal”. Menurut Grgantov, Z.(2013)” In many sports, performance depends on the ability ofthe playerto generate the force rapidly. In volleyball, thisis particularlyprominent in those technical-tactical ele-ments which gain most points in a game (spike, block,jump-serve)”.
2. Kekuataan Tungkai Bawah

Kekuataan ialah sebagai kemampuan dalam menggunakan gaya dalam bentuk mengangkat atau menahan suatu beban.  Menurut Forenza, D. (2020) ”Kekuatan (Strength) merupakan suatu energi untuk melawan suatu beban, atau kemampuan membangkitkan suatu tegangan (Tension) terhadap suatu tahanan beban yang berat”. Menurut Hermanzoni, H. (2020) ”Kekuatan yaitu kemampuan kelompok otot untuk mengatasi suatu beban atau tahanan dalam menjalankan aktivitas”.Menurut Mardiana (2019) kekuatan otot tungkai ialah  kemampuan seseorang untuk memakai kekuatan maksimum”. Mnurut Candra (2018) menguraikan kekuataan otot tungkai adalah merupakan kombinasi antara unsur kekuatan denga kecepatan. Kekuatan juga dapat dikombinasikan dengan  faktor lain seperti kecepatan dan daya tahan. Kekuatan dan kecepatan menghasilkan tenaga, atau kecepatan di mana seseorang dapat menghasilkan tenaga. Lebih lanjut, menuru, tenaga kemudian dihubungkan dengan kekuatan dan kecepatan. Menurut Mirkov, D. M., (2004) “Muscle strength usually refers to maximum force (re-corded by a dynamometer) or torque (recorded by is-okinetic apparatus) of the tested muscle group”. Menurut Newton, R. U., (1997) “Many   sport   and   work   activities   require   powerfulmovements   of   the   upper   body.   Although   explosivepower  has  been  extensively  studied  in  lower  body  ac-tivities such as vertical jumping”
3. Daya Ledak Otot Lengan 

Daya ledak yaitu salah satu anggota biomotorik yang penting dalam melakukan olahraga. Menurut Tifali, U. R. (2020) “”Daya ledak seseorang dapat disaksikan dari hasil suatu unjuk kerja yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan dan kecepatan”.  Menurut Putri, A. E., (2020) “Daya ledak otot adalah kemampuan untuk melakukan kekuatan maksimum dan kecepatan maksimum secara eksplosifdan waktu cepat dan singkat untuk mencapai tujuan yang diinginkan”. Menurut Susanto, D. M., (2020) ”Explosive power (daya ledak) adalah ketangguhan mengatur kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang paling baik pada tubuh”. 
Menurut Syahara, S. (2019). ”Dayaledak merupakangabungan dari kecepatan dan kekuatan sekelompokotot yang berpengaruh untuk mengatasi tahanan beban dalam waktu yang singkat atau waktu yang cepat”. Menurut Afrizal (20108) berpendapat bahwa “Daya ledak otot merupakan komponen kondisi fisik yang sangat perlu diperhatikan oleh pelatih dalam meningkatkan prestasi atlet”. Menurut Ihsan (2018) Daya ledak yaitu kemampuan mengalihkan kekuatan dalam waktu yang singkat untuk memberikan objek momentum yang paling baik pada tubuh untuk mencapai  tujuan yang dituju”. Maidarman (2017) “Daya ledak mempunyai peranan sangat penting dalam cabang olahraga yang membutuhkan kontraksi otot yang kuatdan cepat”. 
Menurut Hariadi, R (2020). “Kemampuandari sekelompok otot tungkaiunukmenghasilkankerjadalamwaktuyangsangatcepat”. Menurut Syahara, S. (2019) “Daya ledak merupakan gabungan dari kecepatan dan kekuatan sekelompok otot yang berpengaruh untuk mengatasi tahanan beban dalam waktu yang singkat atau waktu yang cepat”. Pada saat melakukan servis floating bola digerakkan atau adanya gerak-an lecutan pada lengan untuk melepaskan dorongan bola pada tangan.

4. Koordinasi MataTangan 

Koordinasi adalah unsur kondisi fisik yang sangat perlu dalam aktifitas olahraga. Hampir seluruh olahraga membutuhkan gerak. Gerak dalam olahraga jarang yang berdiri sendiri, melainkan merupakan rangkaian dari beberapa elemen gerak. Astuti (2018) menyatakan bahwa koordinasi yaitu “koordinasi adalah kemampuan melakukan gerakan secara tepat, hati-hati dan efisien”. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Kiram (1994) tentang koordinasi adalah hubungan  yang sangat timbal balik antara susunan saraf pusat dengan alat gerak dalam mengatur dan mengendalikan impuls serta kerja otot untuk pelaksanaan suatu gerakan”. Menurut Prasetyo, W. E. (2020) “Keoordinasi yaitu kemampuan seseorang melakukan gerakan tunggal secara efektif”

Menurut Lesmana, I. P. M., (2019) “”Koordinasi gerak mata tangan  diperlukan agar perkenaan bola dan tangan menjadi pas, dan bola dapat menuju kearah yang ditentukan oleh pemain”. Menurut Efendi, E. (2017) ”Koordinasi mata tangan adalah integrasi antara mata sebagai pemegang fungsi utama untuk melihat informasi dan tangan sebagai pemegangfungsi untuk melakukantugas gerakan sesuai informasi yang dinyatakan mata”.

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian korelasional. Polulasi 16 orang. Teknik pengambilan sampel total sampling, sampel 16 orang pemain. Instrument penelitian ini adalah: 1) kekuatan otot tungkai bawah dengan Tes leg and back dynamometer,  2) dayaledak otot lengan dengan tes lempar bola medicine, 3) kuoordinasimata tangan dengan test lempart tangkapbola. 4) kamampuan servis floating dengan tes servisfloating. Teknik analisisdatamenggunakan analisis data korelasi sederhana dan korelasi berganda dengan ( = 0.05.
HASIL 
1) Terdapat kontribusi Kekuatan OtotTungkai Bawah TerhadapKemampuan servis floating 
Kontribusi kekuatan otot tungkai bawah terhadap kemampuan servis floating ditunjukkan dari hasil analisis koefisien determinasinya yaitu dengan r sebesar 0.735, dengan demikian R2x100%, 0.541 x 100%= 54.10 %. Hal ini berarti variabel kekuatan otot tungkai bawah memberi kontribusi sebesar 54,10% terhadap kemampuan servis floating.
2. Terdapat kontribusi Dayaledak otot lengan Terhadap Kemampuan servis floating 

Kontribusi dayaledak ototlengan terhadap kemampuanservis floating ditunjukkan dari hasil analisis koefisien determinasinya yaitu dengan r sebesar 0.678, dengan demikian R2x100%, 0.459 x 100%= 45,95 %. Hal ini berarti variabel dayaledak otot lengan memberi kontribusi sebesar 45,95% terhadap kemampuan servis floating.
3. Terdapat kontribusi Koordinasi mata tangan Terhadap Kemampuan servis floating 
Kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis floating ditunjukkan dari hasil analisis koefisien determinasinya yaitu dengan r sebesar 0.591, dengan demikian R2x100%, 0.349 x 100%= 34,98 %. Hal ini berarti variabel koordinasi mata tangan memberi kontribusi sebesar 34,98% terhadap kemampuan servis floating.
4) Terdapat kontribusi antara kekuatan otot tungkai bawah, dayaledak ototlengandan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan servis floating 

Dari hasil korelasi ganda yang dilakukan diperoleh koefisien korelasi hitung (Rh = 0,665) yang lebih besar daripada koefisien korelasi tabel (Rt = 0,497). Kemudian setelah analsis korelasi ganda dilakukan analisis uji determinasi, yaitu dengan r sebesar 0,665 dengan demikian R2x100%, 0.442x 100%= 44,27 %. Hal ini berarti variabel kekuatan otot tungkai bawah, dayaledak otot lengan, dan koordinasi mata tangan memberikan kontribusi sebesar 44,27% terhadap kemampuan servis floating.
PEMBAHASAN 

1. Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Bawah Terhadap Kemampuan Servis Floating 

Berdasarkan hasil analisis analisis korelasi sederhana yang dilakukan diperoleh koefisien korelasi hitung rh = 0,735. Kemudian setelah analsis korelasi sederhana dilakukan analisis uji signifikansi, dimana berdasarkan analisis uji signifikansi diperoleh  koefisien uji signifikansi hitung (th = 5.52) yang lebih besar daripada koefisien uji signifikansi tabel (tt = 1,76).  Dan uji determinasi sebesar 54,10%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot tungkai bawah memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis  floating pemain bolavoli Klub Gemna Kota Payakumbuh.

Hasil tersebut membuktikan bahwa kekuatan otot tungkai bawah memberikan kontribusi  terhadap hasil servis floating pemain bolavoli Klub Gemna Kota Payakumbuh. Semakin baik dayaledak otot lengan yang dimilki oleh seorang pemain maka semakin baik pula kemampuan servis floating pemain tersebut.

Dalam pelaksaanaan servis floating, kekuatan otot tungkai sangat berperan penting, terutama saat melakukan lompatan saat melakukan servis. Lompatan yang optimal akan membuat servis yang dilakukan terarah kepada target yang diinginkan. Untuk itu hendaknya pelatih bolavoli utnuk bisa melakukan latihan untuk peningkatan kekuatan otot tungkai bawah. Penguatan otot tungkai bawah bisa dilakukan dengan latihan plyometrik. 
2. Terdapat Kontribusi Dayaledak Otot Lengan Terhadap Kemampuan Servis Floating 
Analisis analisis korelasi sederhana yang dilakukan diperoleh koefisien korelasi hitung rh = 0,678. Kemudian setelah analsis korelasi sederhana dilakukan analisis uji signifikansi, dimana berdasarkan analisis uji signifikansi diperoleh  koefisien uji signifikansi hitung (th = 5.09) yang lebih besar daripada koefisien uji signifikansi tabel (tt = 1,76).  Dan uji determinasi sebesar 45,95.

Hasil tersebut membuktikan bahwa daya ledak otot lengan memberikan sumbangan terhadap hasil servis floating. (Syafruddin, 2011). Seorang pemain bolavoli membutuhkan explosife power otot lengan pada saat melakukan ayunan tangan untuk memukul bola dengan keras saat melakukan servis floating. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat diketahui bahwa explosive power otot lengan adalah gabungan dari kekuatan dan kecepatan otot lengan dalam melakukan gerakan, contohnya teknik servis floating yang cepat dan kuat sehingga dapat menyeberangkan bola ke daerah lawan.

Servis floating  merupakan serangan awal dan merupakan senjata yang ampuh untuk menyerang agar memperoleh point bagi suatu regu dan  meraih kemenangan, dalam melakukan servis floating sangat dibutuhkan sekali exsplosive power otot lengan. Seseorang yang memiliki explosive power yang baik mampu memukul atau dapat menyeberangkan bola kelapangan lawan dengan baik dan dapat mengarahkan service tersebut ke posisi lawan yang diinginkan atau ke posisi lawan yang mempunyai recerve yang kurang akurat sehingga toser sulit memberi umpan kepada spike. 
Servis floating dalam permainan Bolavoli dipengaruhi oleh faktor explosive power otot lengan. Jadi, dapat dikatakan  bahwa daya ledak otot lengan dapat memberikan sumbangan yang berarti terhadap kemampuan servis floating pemain bolavoli klub Gemna Kota Payakumbuh.
3. Terdapat Kontribusi Mata-Tangan Terhadap Kemampuan Servis Floating 
Hasil analisis diperoleh koefisien korelasi hitung rh = 0,591. Kemudian setelah analsis korelasi sederhana dilakukan analisis uji signifikansi, dimana berdasarkan analisis uji signifikansi diperoleh  koefisien uji signifikansi hitung (th = 4,64) yang lebih besar daripada koefisien uji signifikansi tabel (tt = 1,76).  Dan uji determinasi sebesar 34,98%. Jadi dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis  floating pemain bolavoli Klub Gemna Kota Payakumbuh

Hasil tersebut membuktikan bahwa koordinasi mata tangan secara simultan membyumbangkan kontribusi terhadap hasil service floating. Untuk dapat menempatkan bola pada daerah yang diinginkan atau daerah yang kosong dari penjagaan pemain lawan sangat penting dalam memperoleh poin. Hal ini tergantung dari kemampuan koordinasi mata-tangan yang dimiliki atlet, sehingga kerja sama antara mata dengan tangan terkoordinir secara baik.
Berpedoman pada penjelasan di atas, jelaslah bahwa salah satu faktor keberhasilan dalam servis floating adalah kemampuan koordinasi mata-tangan yang baik. Oleh sebab itu, penulis menduga bahwa rendahnya kemampuan servis floating atlet bolavoli putra club Gemna Kota Payakumbuh berkemungkinan ada hubungannya dengan kemampuan tingkat koordinasi mata-tangan yang dimiliki atlet, sehingga servis yang dilakukan kurang tepat sasaran dan tidak memperoleh poin.

4. Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Bawah, DayaledakOtot Lengan dan Koordinasi Mata Tangan SecaraBersamaSama terhadap Kemampuan Servis Floating 
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh koefisien korelasi hitung rh = 0,665. Kemudian setelah analsis korelasi sederhana dilakukan analisis uji signifikansi, dimana berdasarkan analisis uji signifikansi diperoleh  koefisien uji signifikansi hitung (Fh = 3,98) yang lebih besar daripada koefisien uji signifikansi tabel (Ft = 3,49).  Dan uji determinasi sebesar 44,27%
Hasil tersebut membuktikan bahwa kekuatuan otot tungkai bawah, dayaledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara simultan berkontribusi terhadap hasil servis floating pemain bolavoli Klub Gemna Kota Payakumbuh. Semakin baik ketiga komponene kondisi fisik yang dimilki oleh seorang pemain maka semakin baik pula kemampuan servis floating pemain tersebut.

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu : 
Kekuatan otot tungkai bawah memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis floating sebesar 54,10%.Dayaledak otot lengan memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis floating sebesar 45,95%.Koordinasi mata tangan memberikan sumbangan terhadap kemampuan servis floating sebesar 34,98%.Kekuatan otot tungkai bawah, dayaledak otot lengan, dan koordinasi mata tangan memberikan kontribusi secara bersamasama terhadap kemampuan servis floating sebesar 44,27%.
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